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ABSTRACT

One of the supermarket visitors is mothers who have children aged 3-4 years
old. While doing the groceries shopping, children like to imitate mother’s activities
such as putting things into the shopping cart. Nowadays, most supermarket’s
shopping cart doesn't fit children’s height. Whereas, children who are in the age of
learning by doing should be able to get a lot of new knowledge while doing
groceries shopping with their mother. Therefore, it needs a product development

that can support the children’s needs.

Based on that, I made the observations about the supermarket visitor’s
behavior, especially mothers who have children, associated with the use of
shopping cart. The method | use are 5W + 1H analysis, SWOT analysis and
SCAMPER. The result of my observations is a product development of shopping
cart (tertiary product) with-additional feature ina form of drawer which size is fit

to 3-4 years old children’s height and can train their cognitive ability.

I hope this product development can be useful for users who want to educate
the children~while doing the groceries shopping. Furthermore, hopefully this

product could inspire other designers who are doing product design.

Keywords: shopping cart, height, cognitive, children.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belanja adalah kegiatan membeli barang yang dilakukan seseorang untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Kegiatan belanja biasa dilakukan di tempat
yang menyediakan barang kebutuhan sehari-hari, salah satunya supermarket.
Supermarket adalah toko yang menyediakan makanan seperti sayur mayur,
daging, dan produk yang tidak berupa makanan seperti alat kecantikan, obat-
obatan namun dengan jumlah yang terbatas (Zakiar, 2010). Supermarket juga
menyediakan berbagai fasilitas untuk kenyamanan konsumen seperti
pendingin ruangan, tempat parkir; dan sarana membawa barang belanja yaitu
keranjang dan troli.

Troli belanja pada awalnya merupakan ide dari pemilik jaringan
supermarket Humpty Dumpty di Oklahoma, Amerika Serikat, tahun 1937. Ide
ini kemudian ditangkap oleh Sylvian Goldman dan temuannya disebut sebagai
perkembangan paling besar dalam sejarah ritel (Prastiwi, 2016).

Troli-biasa digunakan oleh pengguna pada saat barang belanja berjumlah
banyak. Bagi ibu-ibu yang membawa anak berusia 1-3 tahun dapat terbantu
dengan tempat duduk yang ada pada troli. Namun anak berusia 3 tahun ke atas
yang ikut berbelanja dan sangat aktif akan merasa tidak betah duduk di dalam
troli, sehingga ibu-ibu harus melakukan kegiatan belanja sambil mengawasi
anak mereka. Dalam melakukan kegiatan belanja bersama, anak-anak
cenderung ikut mengambil barang yang ada di rak supermarket dan
memasukkannya ke dalam troli. Perilaku tersebut menunjukkan bahwa anak
sedang berada pada tahap perkembangan belajar dengan melakukan kegiatan
(learning by doing).

Pada kenyataannya, troli yang umum digunakan sekarang kurang
menunjang bagi kebutuhan perkembangan anak karena ukuran yang terlalu
tinggi. Selain itu belum banyak ditemukan produk pemisah barang sesuai



jenisnya, sehingga anak belum bisa mengerti pentingnya memisahkan produk,
padahal memisahkan produk sesuai jenisnya dapat mengurangi risiko barang
tercampur satu sama lain, seperti produk makanan dan bukan makanan.

Oleh karena itu, dibutuhkan adanya pengembangan produk yang dapat
melatih perkembangan anak, yaitu memisahkan barang sesuai jenisnya saat
berbelanja di supermarket. Dengan begitu, sifat aktif anak akan terarah

sehingga bisa lebih bermanfaat bagi dirinya dan orang lain.

Rumusan Masalah

- Troli yang digunakan sebagai sarana membawa barang belanja di
supermarket memiliki ukuran yang terlalu tinggi bagi anak usia 3-4 tahun.

- Troli belanja di supermarket tidak memiliki sekat sebagai pemisah barang,
sehingga anak usia 3-4 tahun Dbelum mengerti pentingnya
mengelompokkan barang belanja sesuai dengan jenisnya.

Batasan Masalah
- Produk digunakan untuk anak usia 3-4 tahun
- Penggunaan alat diperuntukan untuk berbelanja di supermarket

Tujuan danManfaat

Tujuan

- Melatih anak untuk bisa memisahkan/mengelompokkan barang belanjaan
sesuai jenisnya saat berbelanja di supermarket

- Mengarahkan sifat aktif anak saat berbelanja di supermarket

Manfaat

- Sebagai media orangtua untuk memberi edukasi pada anak saat berbelanja
di supermarket

- Membiasakan anak mengatur barang



E. Metode Desain

1.

Analisa 5W + 1H

Metode ini digunakan untuk mencari tahu informasi lebih dalam
mengenai permasalahan dan kebutuhan dari user. 5W + 1H terdiri dari
What (apa), Who (siapa), Where (dimana), When (kapan), Why (mengapa)
dan How (bagaimana).
Analisa SWOT

Analisa ini digunakan untuk mengetahui kekuatan (strengths),
kelemahan (weakness), peluang (opportunities) dan ancaman (threats)
dari desain yang dirancang.
Analisa SCAMPER

SCAMPER merupakan metode kreatif yang digunakan pada tahap
perancangan untuk mengembangkan kreativitas melalui analisa produk
yang sudah ada (existing product). SCAMPER adalah singkatan dari
Substitute  (mengganti), Combine (mengkombinasikan), Adapt
(mengadaptasi), Magnify (memperbesar), Put to Other Uses (meletakkan
ke fungsi lain), Eliminate (menghilangkan atau mengecilkan), dan

Rearrange/Reverse (mengatur ulang).



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan beberapa hal

mengenai penggunaan troli supermarket bagi orangtua yang membawa anak

usia 3-4 tahun.

a.

Salah satu cara melatih kemampuan kognitif anak usia 3-4 tahun melalui
media troli belanja pada supermarket adalah dengan menambahkan fitur
berupa laci. Laci tersebut dibagi menjadi dua bagian yang berfungsi
sebagai pemisah atau pengelompok barang belanja sesuai dengan
jenisnya.

Laci sebagai fitur tambahan pada troli belanja supermarket memiliki
ketinggian 61 cm jika dihitung dari permukaan tanah hingga permukaan
laci. Ketinggian tersebut tidak lebih tinggi dari ukuran tinggi tubuh anak

usia 3-4 tahun sehingga anak bisa menggunakannya dengan mudah.

B. Saran

Dari kesimpulan di atas, penulis memiliki saran-saran yaitu sebagai

berikut:

a.

Dalam penggunaan produk, diperlukan adanya perawatan berkala yaitu
pemberian minyak pelumas pada rel laci agar durasi penggunaan produk
bisa optimal dan tahan lama.

Produk troli yang sudah dirancang dapat dikembangkan lagi dari segi
desain maupun fitur-fitur tambahan, seperti pengaman pada bagian roda
agar keamanan user yang merupakan anak-anak bisa lebih terjaga.
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